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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan menguji: Hubungan Transformational Leadership Style Dan Employee Engagement Dengan 
Organizational Citizenship Behavior Pada Personel Satuan Brigade Mobil Kepolisian Daerah Sumatera Utara. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pengambilan data menggunakan skala psikologi berupa angket 
yang kemudian dianalisis dengan teknik analisis regresi berganda. Hasil penelitian a). Ada hubungan positif 
Transformational Leadership Style dengan Organizational Citizenship Behavior pada personel Satuan Brigade Mobil 
Kepolisian Daerah Sumatera Utara dengan koefisien korelasi rx1y = 0,303 dan bobot sumbangan efektif sebesar 
9,2%. b). Ada hubungan positif Employee Engagement dengan Organizational Citizenship Behavior, dengan 
koefisien korelasi rx2y = 0,366; dengan bobot sumbangan efektif sebesar 13,4%. c) Ada hubungan positif 
Transformational Leadership Style dan Employee Engagement dengan Organizational Citizenship Behavior, dengan 
koefisien korelasi rx1x2y = 0.468, disimpulkan bahwa variabel Transformational Leadership Style dan variabel 
Employee Engagement secara bersama-sama berhubungan dengan variabel Organizational  Citizenship Behavior. 
Total sumbangan efektif dari kedua variabel bebas terhadap Organizational Citizenship Behavior adalah sebesar 
21,9%. Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini dinyatakan diterima.  
Kata kunci: Transformational Leadership Style, Employee Engagement, Organizational Citizenship Behavior.        

Abstract  
This study aims to examine: The Relationship between Transformational Leadership Style and Employee Engagement 
with Organizational Citizenship Behavior in North Sumatra Police Mobile Brigade Unit Personnel. This research is a 
quantitative study with data collection using a psychological scale in the form of a questionnaire which is then 
analyzed using multiple regression analysis techniques. Research results a). There is a positive relationship between 
Transformational Leadership Style and Organizational Citizenship Behavior in North Sumatra Police Mobile Brigade 
personnel with a correlation coefficient of rx1y = 0.303 and an effective contribution weight of 9.2%. b). There is a 
positive relationship between Employee Engagement and Organizational Citizenship Behavior, with a correlation 
coefficient of rx2y = 0.366; with an effective contribution weight of 13.4%. c) There is a positive relationship between 
Transformational Leadership Style and Employee Engagement with Organizational Citizenship Behavior, with a 
correlation coefficient of rx1x2y = 0.468, it is concluded that the Transformational Leadership Style and Employee 
Engagement variables are jointly related to the Organizational Citizenship Behavior variable. The total effective 
contribution of the two independent variables to Organizational Citizenship Behavior is 21.9%. Based on these results, 
the hypothesis proposed in this study is accepted. 
Keywords: Transformational Leadership Style, Employee Engagement, Organizational Citizenship Behavior. 
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PENDAHULUAN 

SDM merupakan faktor penting dalam organisasi. Keberhasilan suatu organisasi ditentukan 

oleh bagaimana perilaku anggotanya dalam berkontribusi mencapai tujuan organisasi. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa salah satu perilaku individu yang mampu menunjang efektivitas 

organisasi adalah perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB). (Sunarto & Rahmi, 2010; 

Nazmah Dkk, 2013) Organ (1988), OCB adalah perilaku individu yang bersifat sukarela, tidak 

langsung diakui oleh sistem imbalan formal, namun secara keseluruhan mampu meningkatkan 

efektivitas fungsi organisasi. Robbins& Judge (2008), menyebutkan Fakta menunjukkan bahwa 

organsisasi yang mempunyai karyawan yang memiliki perilaku OCB yang baik akan memiliki 

kinerja yang lebih baik dari organisasi lain. UU No. 2 Tahun 2002 “Kepolisian Negara Republik 

Indonesia merupakan alat Negara yang berperan dalam memelihara keamanan dan ketertiban 

masyarakat, menegakkan hukum memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada 

masyarakat dalam rangka terpeliharanya keamanan dalam negeri”. Deskripsi fungsi kepolisian 

itu jelas bahwa peran utama Kepolisian di masyarakat sebagai public service, yang memiliki 

implikasi menyediakan jasa pelayanan kepada masyarakat. Salah satu satuan kerja yang ada di 

kepolisian adalah Korps Brigade Mobil Atau Brimob. Brimob adalah kesatuan operasi khusus 

yang bersifat paramiliter.  Tugas utamanya adalah penanganan terrorisme domestik, 

penanganan kerusuhan, penegakan hukum berisiko tinggi, pencarian dan penyelamatan (sar), 

penyelamatan sandera dan lain-lain. Tugas-tugas tersebut seringkali menuntut perilaku kerja 

yang ekstra dari seorang personil brimob, tidak hanya perilaku in-role, tetapi juga perilaku extra-

role (disebut juga dengan organizational citizenship behavior (ocb).  

Organizational citizenship behavior (ocb) merupakan aspek yang unik dari aktifitas 

individual dalam kerja. (Haryati Dkk, 2014; Turnip, 2012). Organisasi akan berhasil apabila 

karyawan tidak hanya mengerjakan tugas pokoknya saja namun juga mau melakukan tugas extra 

lainnya seperti mau bekerja sama, tolong menolong, memberikan saran, berpartisipasi secara 

aktif, memberikan pelayanan ekstra kepada pengguna layanan, dan mau menggunakan waktu 

kerjanya secara efektif. Di lokasi penelitian fakta menunjukkan bahwa masih terdapat data 

pelanggaran oleh personel Brimob Polda Sumut tahun 2019 yaitu: pelanggaran disiplin 8 kasus, 

pelanggaran kode etik 3 kasus, pelanggaran pidana 1 kasus, dan pemberhentian tidak dengan 

hormat (PTDH) sebanyak 5 personil. secara tidak langsung ini mengindikasikan bahwa perilaku 

organizational citizenship behavior (ocb) pada personil brimob belum optimal. Sejalan dengan 

Aldag dan Resckhe (1997), menyebutkan bahwa ocb melibatkan beberapa perilaku, meliputi 

perilaku menolong orang lain, menjadi volunteer untuk tugas-tugas ekstra, patuh terhadap 

aturan-aturan dan prosedur-prosedur di tempat kerja. Perilaku-perilaku ini menggambarkan 

“nilai tambah karyawan dan merupakan salah satu bentuk perilaku prososial, yaitu perilaku 

sosial yang positif, konstruktif dan bermakna membantu. (Haryati Dkk, 2019; Mora Dkk, 2020). 

Dari fenomena tersebut peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana perilaku ocb (y) pada 

personil brimob polda sumut. Organ (2006), Menyebutkan Bahwa OCB Dipengaruhi Oleh Faktor 

eksternal Dan Internal. Salah satu faktor eksternal yang cukup berpengaruh di sebuah organisasi 

adalah seorang pemimpin. Berdasarkan Hal Tersebut Peneliti Tertarik Mengambil 

Transformational Leadership Style sebagai variabel (X1). Selanjutnya dari faktor internal, 

peneliti mengambil Employee Engagement sebagai variabel (X2).(Dalimunthe Dkk, 2020; 

Damayanti Dkk, 2020). 

 

Organ (1988), mendefinisikan Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebagai perilaku 

individu yang bersifat sukarela, tidak langsung diakui oleh sistem imbalan formal, dan secara 

keseluruhan meningkatkan efektivitas fungsi organisasi. Aldag dan Resckhe (1997), 
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menyebutkan OCB merupakan konstribusi individu yang melebihi tuntutan peran ditempat 

kerja. OCB ini melibatkan beberapa perilaku, meliputi perilaku menolong orang lain, menjadi 

volunteer untuk tugas-tugas ekstra, patuh terhadap aturan-aturan dan prosedur-prosedur di 

tempat kerja. Perilaku-perilaku ini menggambarkan “nilai tambah karyawan” yang merupakan 

salah satu bentuk perilaku prososial, yaitu perilaku sosial yang positif, konstruktif dan bermakna 

membantu. Dimensi Organizational Citizenship Behavior (OCB) menurut Organ yaitu: 1) dimensi 

altruism memiliki indikator perilaku membatu orang yang pekerjaannya banyak (overload) dan 

menggantikan rekan kerja yang tidak masuk, 2) dimensi conscientiousness memiliki indikator 

menghargai waktu dengan datang tepat pada waktunya, mematuhi peraturan organisasi, teliti 

dalam bekerja, memiliki keinginan bekerja di luar waktu yang telah ditetapkan, 3) dimensi 

sportsmanship memiliki indikator sedikit mengeluh, detail, tidak mencari kesalahan dalam 

perusahaan, dan tidak membesarkan permasalahan di luar proporsinya, 4) dimensi courtesy 

memiliki indikator memiliki kemampuan berfikir analitis,  memiliki  sikap  jujur,  menghindari  

konflik,  serta  5) dimensi  civic  virtue memiliki indicator mengikuti aktivitas organisasi dan 

memperhatikan perkembangan organisasi. (Amelia Dkk, 2019; Noviyanti Dkk, 2020). 

Menurut Bass (1993) seorang pemimpin transformasional adalah seorang yang dapat 

menampilkan kepemimpinan yang karismatik, penuh inspirasi, stimulasi intelektual dan 

perasaan bahwa setiap pengikut diperhitungkan. Pemimpin transformasional bertindak sebagai 

model positif, mampu berkomunikasi dengan visi yang menarik umtuk masa depan, mendorong 

pengikutnya untuk berpikir secara mandiri, dan membantu pengikut dalam mengembangkan 

kekuatan masing-masing. Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional secara positif terkait dengan individu yang penting, tim, dan hasil organisasi 

(Bass dan Avolio, 1993). Dimensi Kepemimpinan Transformasional menurut Bass yaitu: 

Pengaruh Ideal (Idealised Influence), Rangsangan Intelektual (Intelectual Stimulation), Motivasi 

Inspirasi (Inspirational Motivation) dan Pertimbangan Individu (Individualised Consideration) 

Idealised Influence juga biasa disebut sebagai karisma, dimana pemimpin memiliki aura 

positif dan menjadi contoh atau teladan yang baik sehingga dipercaya, dikagumi dan dihargai 

oleh bawahannya (Rigio & Bass, 2006). Intelectual Stimulation (Stimulasi intelektual) dimana 

pemimpin mengajak bawahan memikirkan masalah-masalah lama dengan cara pandang yang 

baru, memotivasi baawahan untuk selalu belajar mengupdate pengetahuan. Inspirational 

Motivation (Motivasi Inspirasional), kemampuan yang dimiliki pemimpin yang mempunyai visi 

ke depan, memberikan tantangan kepada bawahan dengan standar yang tinggi, berbicara dengan 

optimis dan antusiasme, memberikan dorongan dan semangat untuk mengerjakan sesuatu yang 

harus dikerjakan. Individualised Consideration (Perhatian individual) merupakan perilaku 

pemimpin yang mau mendengarkan dengan penuh perhatian masukan-masukan dari 

bawahannya. Mau secara khusus memperhatikan kemajuan dan pengembangan karir bawahan 

sekaligus mau menjadi coach dan mentor bagi pengikut-pengikutnya.  

Fleming dan Asplund (2007) dari peneliti Gallup, mendefinisikan bahwa keterikatan 

pegawai merupakan kemampuan menangkap kepala, hati, dan jiwa dari pegawai untuk 

menanamkan keinginan instrinsik dan gairah mencapai kesuksesan karena individu merasa 

terikat baik secara emosional, maupun sosial, dan bahkan secara spiritual sesuai dengan misi, 

visi dan tujuan organisasi. Robinson et al. (2004), memberikan definisi engagement sebagai sikap 

positif yang ditunjukan seorang pegawai terhadap organisasi dan nilai perusahaan, seorang 

karyawan yang terikat (employee engaged) memiliki kesadaran terhadap bisnis, dan bekerja 

dengan rekan kerja untuk meningkatkan kinerja dalam pekerjaan untuk keuntungan organisasi”. 

Robbin menjelaskan bahwa engagement dapat dilihat dari adanya komponen fisik, emosi, dan 

kognitif dari seorang pegawai. Schaufeli et al. (2002), mendefinisikan keterikatan sebagai 
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keadaaan fikiran positif yang ditandai dengan semangat (vigor), dedikasi (dedication), dan 

keterikatan (absorptions). Kahn (1990) menyebutkan bahwa engagement adalah konstruk yang 

melihat perbedaan diantara karyawan dan berapa banyak energi dan dedikasi diberikan di 

tempat kerja. Engagement memiliki konstruk yang multidimensional dimana engagement bukan 

hanya ditataran emosional, tapi juga secara fisik dan kognitif. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian dilakukan di Satuan Korps Brigade 

Mobil Kepolisian Daerah Sumatera Utara, Jl. KH. Wahid Hasyim. No.3i, Medan Merdeka.  

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 06 s/d 08 April 2020. Populasi dalam penelitian ini 

adalah personel Satuan Brigade Mobil Kepolisian Daerah Sumatera Utara yang berada di satuan 

Brigade Mobil Medan yang berjumlah sebanyak 752 personel. Sampel dalam penelitian 

berjumlah 120 personel, yang diambil melalui teknik random sampling. Pengumpulan data pada 

peneltian ini menggunakan tiga skala dengan menggunakan skala Likert. Adapun tiga skala 

tersebut yaitu: 

Transformational Leadership Style  

Skala Transformational Leadership Style disusun berdasarkan 4 dimensi yang dikemukakan 

oleh Bass yaitu, Pengaruh Ideal (Idealised Influence), Rangsangan Intelektual (Intelectual 

Stimulation), Motivasi Inspirasi (Inspirational Motivation) dan Pertimbangan Individu 

(Individualised Consideration). Berdasarkan hasil uji coba skala Transformational Leadership Style 

terdapat 27 item dinyatakan valid, dengan koefisien rbt antara 0,334 sampai rbt 0,825. 

Selanjutnya indeks reliabilitas Alpha memperoleh rtt = 0,906 yang berarti skala ini reliabel.   

Employee Engagement  

Skala Employee Engagement disusun berdasarkan 3 dimensi yang dikemukakan oleh 

Schaufeli et al. (2002)  yaitu : Vigor, Dedication dan Absorption. Hasil uji coba skala Employee 

Engagement terdapat 27 butir item yang valid, dengan koefisien antara rbt antara 0,300 sampai 

rbt 0,839. Selanjutnya indeks reliabilitas Alpha memperoleh rtt = 0,819 yang berarti skala ini 

reliabel.   

Organizational Citinzenship Behavior 

Skala Organizational Citinzenship Behavior disusun berdasarkan 5 Dimensi yang 

dikemukakan oleh Organ (2006) meliputi; Altruism, Civic Virtue, Conscientiousness, Courtesy, dan 

Sportsmanship. Berdasarkan hasil uji coba skala Organizational Citinzenship Behaviour terdapat 

36 item yang valid, dengan koefisien korelasi rbt = 0,358 sampairbt = 0,742. Indeks reliabilitas 

yang diperoleh sebesar rtt’ = 0,913 yang berarti skala ini reliabel.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi 

a.  Uji Normalitas Sebaran 

Uji normalitas sebaran dianalisis dengan menggunakan formula Kolmogorov_Smirnov Test. 

Berdasarkan analisis tersebut, maka diketahui bahwa data ke tiga variabel yang dianalisis 

mengikuti sebaran normal, yaitu berdistribusi sesuai. Sebagai kriterianya apabila p > 0,050 maka 

sebarannya dinyatakan normal, sebaliknya apabila p < 0,050 sebarannya dinyatakan tidak 

normal (Hadi dan Pamardingsih, 2000). Tabel berikut ini merupakan rangkuman hasil 

perhitungan uji normalitas sebaran: 

Tabel 1. Uji Normalitas Sebaran 

Variabel RERATA K-S SD Sig Keterangan 

Organizational 120,43 2,829 16,647 0,341 Normal 
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Citizenship 
Behavior 

Tranformasional 
Leadership Style 

95,71 2,689 12,970 0,542 Normal 

Employee 
Engegament 

92,28 1,842 10,263 0,132 Normal 

 

b. Uji Linieritas Hubungan 

Berdasarkan uji linieritas hasil analisis menunjukkan bahwa antara variabel bebas 

(Transformational Leadership Style dan Employee Engagement) mempunyai hubungan yang linier 

terhadap variabel terikat (Organizational Citizenship Behavior).  Sebagai kriterianya apabila p < 

0,050 maka dinyatakan mempunyai derajat hubungan yang linier (Hadi dan Pamardiningsih, 

2000). 

Tabel 2. Uji Linieritas Hubungan 

Korelasional F  P  Keterangan 

X1-Y 16,675 0,000 Linear 

X2-Y 7,869 0,000 Linear 

 

Hasil Perhitungan Analisis Regresi Berganda 

Hasil analisis dengan metode analisis regresi berganda, menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara Transformational Leadership Style dan Employee Engagement 

dengan Organizational Citizenship Behavior.  

Tabel 3. Ringkasan Hasil Analisis Data 

Statistik 
Koefisien 
(  

Koefisien 
Determinan 
(  

 
BE% 

P 
 
Ket 

X1-Y 0,303 0,092 09,2% 0,000 significant 

X2-Y 0,366 0,134 13,4% 0,000 significant 

X1-X2-Y 0,468 0,219 21,9% 0,000 significant 

 

Dari rangkuman tabel di atas diketahui koefisien korelasi antara rx1-y sebesar - 0,303 

dengan bobot sumbangan efektif sebesar 9.2 % hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara Transformational Leadership Style dengan Organizational 

Citizenship Behavior. Kemudian diketahui koefisien korelasi antara rx2-y sebesar 0,366 artinya 

adalah, terdapat hubungan positif yang signifikan antara Employee Engagement dengan 

Organizational Citizenship Behavior, dengan bobot sumbangan efektif 13,4%. Selanjutnya dari 

koefisien korelasi (R) = 0.468 dan sig F change sebesar 0,000, dimana sig < 0,010, maka dapat 

disimpulkan bahwa antara variabel Transformational Leadership Style dan variabel Employee 

Engagement secara bersama-sama atau secara simultan berhubungan dengan variabel 

Organizational Citizenship Behavior. iketahui bobot sumbangan dari variabel Transformational 

Leadership Style dan Employee Engagement secara bersama-sama atau secara simultan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior adalah sebesar 21,9%. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dinyatakan hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini yaitu ada hubungan positif Transformational Leadership Style dan Employee Engagement 

dengan Organizational Citizenship Behavior pada satuan Korps Brigade Mobil Kepolisian Daerah 

Sumatera Utara dinyatakan diterima. 

Hasil perhitungan Mean Hipotetik dan Mean Empirik 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Nilai Rata-rata Hipotetik dan Nilai Rata-rata Empirik 

Variabel SD 
Nilai Rata-rata 

Keterangan 
Hipotetik Empirik 

Organizational 
Citizenship 
Behavior 

16,647 90 120,43 Tinggi 

Tranformasional 
Leadership Style 

12,970 67,5 95,71 Tinggi 

Employee 
Engegament 

10,263 67,5 92,28 Tinggi 

 

Berdasarkan perbandingan kedua nilai rata-rata di atas (mean hipotetik dan mean 

empirik), maka dapat dinyatakan bahwa subjek penelitian ini memiliki Organizational Citizenship 

Behavior yang tinggi, Tranformasional Leadership Style yang tinggi dan Employee Engegament 

yang juga tergolong tinggi. 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa: Terdapat hubungan positif antara Transformational Leadership Style dengan 

Organizational Citizenship Behavior, dibuktikan dengan hasil korelasi rx1y = 0,303. 

Transformational Leadership Style memberikan kontribusi sebesar 9,2% terhadap Organizational 

Citizenship Behavior pada peronel Satuan Brigade Mobil Kepolisian Daerah Sumatera Utara. 

Terdapat hubungan positif antara Employee Engagement dengan Organizational Citizenship 

Behavior, dibuktikan dengan koefisien korelasi rx2y = 0,366. Employee Engagement  memberikan 

kontribusi sebesar 13,4% terhadap tingginya Organizational Citizenship Behavior pada peronel 

Satuan Brigade Mobil Kepolisian Daerah Sumatera Utara. Kemudian Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara Transformational Leadership Style 

dan Employee Engagement dengan Organizational Citizenship Behavior.  Hasil ini dapat dilihat 

dari koefisien korelasi rx1x2y = 0.468. ini menunjukkan bahwa variabel Transformational 

Leadership Style dan variabel Employee Engagement secara bersama-sama atau secara simultan 

berhubungan dengan variabel Organizational Citizenship Behavior. Diketahui bahwa total 

sumbangan kedua variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar 21,9%. Berdasarkan 

hasil penelitian ini, maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

dinyatakan diterima. Artinya masih terdapat 78,1% pengaruh dari variabel lain terhadap 

Organizational Citizenship Behavior, dimana faktor-faktor lain tersebut dalam penelitian ini tidak 

dilihat, diantaranya adalah dari faktor internal lain yaitu kepuasan kerja, komitmen, kepribadian, 

moral karyawan, motivasi, kondisi suasan hati (mood), masa kerja dan jenis kelamin (gender) 

dan lain sebagainya. Serta faktor eksternal lain yaitu, budaya organisasi, iklim organisasi dan lain 

sebagainya. 
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